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Abstrak 
 

Pemerintah Kabupaten Blora mempunyai permasalahan terhadap ketersediaan dan akses terhadap sumber 
air minum yang aman. Pemerintah propinsi maupun kabupaten telah menempatkan permasalahan ini sebagai 
permasalahan yang strategis dalam rencana pembangunan maupun rencana kerja daerah. Pemerintah 
Kabupaten Blora juga telah melakukan upaya penyediaan air bersih melalui Program Penyediaan Air Minum 
(PAMSIMAS) Berbasis Masyarakat. PAMSIMAS bertujuan untuk meningkatkan penggunaan sarana air dan 
sanitasi. Namun demikian capaian akses air minum yang aman masih rendah sehingga perlu pemicuan yang 
intensif, yang mana perlu tindakan lanjut dalam bentuk riset maupun pengembangan teknologi untuk bisa 
mewujudkannya. Dalam rangka ikut mendukung dan menyukseskan program pembangunan Kabupaten Blora 
sesuai dengan visi dan misi Bupati Blora, yaitu Sesarengan Mbangun Blora Unggul dan Berdaya Saing melalui 
tagline “Dalane Dadi Alus, Banyune Mili Terus”, maka perlu suatu kajian yang bisa meningkatkan kualitas air. 
Hasil dari kegiatan ini yaitu meningkatkan penggunaan sarana air dan sanitasi melalui teknologi Microbubble 
Generator. 
 
Kata kunci: Pamsimas, Microbubble , Generator 
 

 
APPLICATION OF MICROBUBBLE GENERATORS (MBG) TO IMPROVE CLEAN WATER QUALITY IN THE 

PAMSIMAS PROGRAM 
 
 

Abstract 

The Blora Regency Government faces challenges regarding the availability and access to safe drinking water 
sources. The provincial and district governments have prioritized this issue as a strategic issue in their 
development plans and regional work plans. The Blora Regency Government has also implemented clean water 
provision through the Community-Based Drinking Water Provision Program (PAMSIMAS). PAMSIMAS aims to 
increase the use of water and sanitation facilities. However, access to safe drinking water remains low, 
necessitating intensive initiatives, which require further action in the form of research and technological 
development. To support and ensure the success of the Blora Regency development program, in accordance 
with the Blora Regent's vision and mission, "Sesarengan Mbangun Blora Unggul dan Berdaya Saing" (Building 
a Superior and Competitive Blora), with the tagline "Dalane Dadi Alus, Banyune Mili Terus," a study is needed 
to improve water quality. The result of this initiative is increased use of water and sanitation facilities through 
Microbubble Generator technology. 
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A. PENDAHULUAN  

Akses terhadap air minum dan pelayanan dasar merupakan prioritas nasional dan sangat 

erat kaitannya dengan isu pembangunan lain seperti kesehatan, kemiskinan, dan pembangunan 

manusia. Menurut Peta Jalan Sustainable Development Goals (SDGs) Menuju 2030 : secara 

nasional, akses terhadap layanan sumber air minum layak mengalami kenaikan dari tahun ke 

tahun. Tahun 2018, sebesar 87,75% penduduk memiliki akses terhadap layanan sumber air 

minum layak termasuk yang bersumber dari perpipaan (20,14%) dan non-perpipaan (67,61%). 

Namun cakupan dari cadangan air yang dikelola secara aman masih rendah. Sebuah studi 

menyatakan bahwa akses terhadap sumber air minum yang aman hanya sebesar 8,5% (Hasil 

Survei Kualitas Air DIY, 2015). Berdasarkan data proxy dari studi tersebut, angka nasional hanya 

sebesar 6,8%. Meskipun angka proyeksi pada tahun 2030 menyatakan bahwa akses terhadap 

sumber air minum layak sudah universal, masih diperlukan upaya untuk meningkatkan akses 

terhadap air minum aman. Akses terhadap air minum aman ditargetkan mencapai 15% pada 

tahun 2024 dan 43,15% pada tahun 2030. 

Pemerintah Indonesia memiliki komitmen untuk melanjutkan keberhasilan capaian target 

Millennium Development Goals sektor Air Minum dan Sanitasi, yang telah berhasil menurunkan 

separuh dari proporsi penduduk yang belum mempunyai akses air minum dan sanitasi dasar 

pada Tahun 2015. Sejalan dengan itu, di Tahun 2014, sesuai dengan Rencana Pembangunan 

Jangka Menengah Nasional [RPJMN] 2015-2019, Pemerintah Indonesia telah mengambil inisiatif 

untuk melanjutkan komitmennya dengan meluncurkan program nasional Akses Universal Air 

Minum dan Sanitasi Tahun 2019 dengan capaian target 100% akses air minum dan sanitasi bagi 

seluruh penduduk Indonesia. Program Penyediaan Air Minum dan Sanitasi Berbasis Masyarakat 

(PAMSIMAS) telah menjadi salah satu program andalan nasional (Pemerintah dan Pemerintah 

Daerah) untuk meningkatkan akses penduduk perdesaan terhadap fasilitas air minum dan 

sanitasi yang layak dengan pendekatan berbasis masyarakat.  

Ketersediaan air bersih menjadi suatu hal yang sangat krusial bagi masyarakat karena 

kegunaannya dalam berbagai kegiatan seperti mandi, memasak, mencuci, dan bahkan sebagai 

pembangkit listrik. Air juga digunakan untuk konsumsi sehingga kualitas air harus diperhatikan. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan RI No.416/MENKES/IX/1990 ditegaskan bahwa air 

bersih adalah air yang dapat digunakan untuk keperluan sehari-hari dan yang kualitasnya 

memenuhi syarat kesejahteraan untuk diminum. Air bersih dapat dicirikan dengan tampilan 

yang jernih, tidak berwarna, tidak berbau, dan rasanya tawar. Pentingnya air bagi kehidupan 

masyarakat ini mendorong pemerintah untuk membuat program pemenuhan kebutuhan air 

minum di wilayah pinggiran kota dan pedesaan yang tidak terjangkau oleh Perusahaan Daerah 

Air Minum (PDAM) bernama PAMSIMAS.  
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Program Pamsimas I yang dimulai pada Tahun 2008 sampai dengan Tahun 2012 dan 

Pamsimas II dari Tahun 2013 sampai dengan Tahun 2015 telah berhasil meningkatkan jumlah 

warga miskin perdesaan dan pinggiran kota yang dapat mengakses pelayanan air minum dan 

sanitasi, serta meningkatkan nilai dan perilaku hidup bersih dan sehat di sekitar 12.000 desa 

yang tersebar di 233 kabupaten/kota. Untuk terus meningkatkan akses penduduk perdesaan 

dan pinggiran kota terhadap fasilitas air minum dan sanitasi dalam rangka pencapaian 

target Akses Universal Air Minum dan Sanitasi Tahun 2019, Program Pamsimas dilanjutkan pada 

Tahun 2016 sampai dengan Tahun 2019 khusus untuk desa-desa di Kabupaten. Program 

Pamsimas III dilaksanakan untuk mendukung dua agenda nasional untuk meningkatkan cakupan 

penduduk terhadap pelayanan air minum dan sanitasi yang layak dan berkelanjutan, yaitu (1) 

100-100, yaitu 100% akses air minum dan 100% akses sanitasi, dan (2) Sanitasi Total Berbasis 

Masyarakat. 

Sebagai pelayanan publik yang mendasar, berdasarkan Undang-Undang No. 23 Tahun 

2014 tentang Pemerintahan Daerah, pelayanan air minum dan sanitasi telah menjadi urusan 

wajib Pemerintah Daerah. Untuk mendukung kapasitas Pemerintah Daerah dalam menyediakan 

layanan air minum dan sanitasi yang memenuhi Standar Pelayanan Minimal (SPM), Program 

Pamsimas berperan dalam menyediakan dukungan finansial baik untuk investasi fisik dalam 

bentuk sarana dan prasarana, maupun investasi non-fisik dalam bentuk manajemen, dukungan 

teknis, dan pengembangan kapasitas. 

Program Pamsimas dilaksanakan dengan pendekatan berbasis masyarakat melalui 

keterlibatan masyarakat (perempuan dan laki-laki, kaya dan miskin, dan lain-lain) dan 

pendekatan yang tanggap terhadap kebutuhan masyarakat (demand responsive approach). 

Kedua pendekatan tersebut dilakukan melalui proses pemberdayaan masyarakat untuk 

menumbuhkan prakarsa, inisiatif, dan partisipasi aktif masyarakat dalam memutuskan, 

merencanakan, menyiapkan, melaksanakan, mengoperasikan dan memelihara sarana yang 

telah dibangun, serta melanjutkan kegiatan peningkatan derajat kesehatan di masyarakat 

termasuk di lingkungan sekolah. Ruang lingkup Program Pamsimas mencakup lima komponen 

program: 

1. Pemberdayaan masyarakat dan pengembangan kelembagaan daerah dan desa; 

2. Peningkatan perilaku higienis dan pelayanan sanitasi; 

3. Penyediaan sarana air minum dan sanitasi umum; 

4. Hibah Insentif; dan, 

5. Dukungan teknis dan manajemen pelaksanaan program. 

Percepatan pencapaian akses universal air minum dan sanitasi tahun 2019 membutuhkan 

upaya bersama dari pemerintah pusat sampai dengan pemerintah desa dan masyarakat, 

termasuk donor dan swasta (CSR). Pamsimas menjadi program air minum dan sanitasi yang 
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dapat digunakan oleh berbagai pemangku kepentingan untuk menjadi program bersama dalam 

rangka pencapaian akses universal air minum dan sanitasi di perdesaan pada tahun 2019. 

Pemerintah Kabupaten Blora mempunyai permasalahan terhadap ketersediaan dan akses 

terhadap sumber air minum yang aman. Pemerintah propinsi maupun kabupaten telah 

menempatkan permasalahan ini sebagai permasalahan yang strategis dalam rencana 

pembangunan maupun rencana kerja daerah. Pemerintah Kabupaten Blora dalam Rencana 

Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) 2023 menyatakan bahwa kondisi capaian akses air minum 

layak tahun 2021 mengalami sedikit peningkatan menjadi 90% dari kondisi tahun 2020 yang 

sebesar 89%. Pemerintah Kabupaten Blora juga telah melakukan upaya penyediaan air bersih 

melalui Program Penyediaan Air Minum (PAMSIMAS) Berbasis Masyarakat. PAMSIMAS 

bertujuan untuk meningkatkan penggunaan sarana air dan sanitasi, serta meningkatkan 

perilaku hidup bersih, dengan memperluas dan mengarusutamakan pendekatan berbasis 

masyarakat. Proyek ini memberikan hibah langsung kepada masyarakat untuk infrastruktur air 

dan sanitasi lokal dan bantuan teknis untuk meningkatkan peran masyarakat melalui 

peningkatan kapasitas, perencanaan, pengadaan dan pengelolaan, termasuk pemantauan 

masyarakat dengan sistem pemantauan berbasis web dan seluler. 

Namun demikian capaian akses air minum yang aman masih rendah sehingga perlu 

pemicuan yang intensif. Lebih lanjut, pemerintah Kabupaten Blora juga menargetkan capaian 

persentase penduduk mengakses air minum layak dan aman sebesar 93% di tahun 2023. Selain 

itu, pemerintah Kabupaten Blora juga mempunyai target indeks kualitas air sebesar 54,44 pada 

tahun 2023, yang mana perlu tindakan lanjut dalam bentuk riset maupun pengembangan 

teknologi untuk bisa mewujudkannya. Dalam rangka ikut mendukung dan menyukseskan 

program pembangunan Kabupaten Blora sesuai dengan visi dan misi Bupati Blora, yaitu 

Sesarengan Mbangun Blora Unggul dan Berdaya Saing melalui tagline “Dalane Dadi Alus, 

Banyune Mili Terus”, maka perlu suatu kajian yang bisa meningkatkan kualitas air. Selain 

daripada itu, skema kajian ini diharapkan dapat mewujudkan pemerataan kualitas sarana dan 

prasarana wilayah dan pelestarian lingkungan hidup dengan memastikan ketersediaan 

infrastruktur air bersih melalui penyediaan air minum layak dan aman. 

Salah satu desa di Kabupaten Blora yang menerapkan program PAMSIMAS dalam 

pengelolaan air bersihnya adalah Desa Kapuan, Kecamatan Cepu. Saat ini, program PAMSIMAS 

di desa tersebut mempunyai kapasitas layanan yang tercatat pada bulan Agustus 2023 adalah 

599 pengguna aktif pribadi dengan total 310 m3/hari dan sekitar 33 pengguna fasilitas umum. 

Sumber air yang digunakan adalah sumber air tanah yang disedot menggunakan pompa 

submersible kemudian dialirkan ke dua tandon penampung dengan kapasitas total 18 m3. Jenis 

filter saat ini/eksisting yang digunakan adalah filter fisik filter jenis saringan pasir cepat (SPC), 

yaitu air dialirkan dengan jalan menyaring air baku melewati lapisan kerikil terlebih dahulu baru 
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kemudian melewati lapisan pasir. Filter tersebut merupakan bantuan dari program Hibah 

Intensif Desa Menuju Air Minum Aman (HID MAMA) tahun 2015. 

Saringan pasir cepat digunakan untuk menghilangkan zat – zat padat tersuspensi, warna, 

bau, dan bakteri yang terdapat dalam air. Sebagai media filternya digunakan material butiran 

dengan berbagai ukuran/gradasi dan air yang akan disaring diendapkan lebih dahulu dalam 

proses sedimentasi dengan atau tanpa koagulan. Prinsip SPC adalah melewatkan air melalui 

filter dengan urutan dari gradasi terbesar/terkasar ke yang paling kecil/halus. Filter tersebut 

tidak dapat menghilangkan bakteri secara sempurna. Oleh karena itu, perlu perbaikan dan atau 

pengembangan filter yang ada, semisal dengan cara kombinasi dengan jenis filter lain untuk 

meminalkan kekurangan filter yang ada sekaligus bisa memperbaiki kualitas air hasil filter. 

Microbubble adalah gelembung-gelembung berukuran mikro. Menurut The American 

Heritage Dictionary of the English language: Fourth edition (2000), pengertian microbubble 

adalah gelembung udara yang berukuran mikro yang dapat tersuspensi secara merata pada 

cairan. Dalam penelitian-penelitian yang telah dilangsungkan, terdapat beberapa definisi 

berbeda dari microbubble. Ohnari (2002) medefinisikan microbubble sebagai gelembung yang 

ukurannya kurang dari 10 μm. Kemudian Sadatomi dkk (2005), mendefinisikan microbubble 

sebagai gelembung berukuran ≤ 200 μm. Sedangkan Terasaka (2011) mendefinisikan 

microbubble adalah gelembung kecil yang memiliki diameter 10-60 μm. Microbubble Generator 

adalah perangkat yang digunakan untuk menghasilkan gelembung-gelembung berukuran mikro. 

Di dalam perangkat ini, terjadi proses timbulnya gelembung dalam aliran cairan. Dari proses-

proses ini, microbubble generator diklasifikasikan menjadi beberapa kelompok. 

Salah satu cara meningkatkan suplai oksigen dengan menggunakan teknologi terbaru dan 

ramah lingkungan yaitu microbubble generator (MBG). Microbubble generator dibandingkan 

dengan teknologi lainnya, lebih mudah dibangun dan memiliki kapasitas penjernihan air yang 

lebih tinggi. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini semakin pesat, 

pengembangan teknologi alternatif atau terbarukan meningkat dengan laju perkembangan 

teknologi yang cepat. Di antara berbagai aplikasi teknologi yang sedang dipertimbangkan di 

pusat-pusat penelitian di negara industri seperti Jepang menciptakan alat seperti microbubble 

yang merupakan gelembung udara berbahan dasar air dengan diameter kurang dari 200 μm. 

Karena ukurannya yang kecil, gelembung mikro, yang sering mengandung oksigen dan udara, 

dapat bertahan di dalam air untuk waktu yang lama, yang meningkatkan difusi udara ke dalam 

cairan. Microbubble dapat dibuat menggunakan berbagai teknik, masing- masing dengan sifat 

uniknya sendiri. Teknik tersebut antara lain spherical body dalam dua tabung air mengalir, 

porous plate (PP), generator gelembung tipe tabung ventury, dan generator microbubble 

electrolity.  
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Penerapan teknologi microbubble telah meningkat di berbagai sektor industri. Alat ini 

digunakan dalam industri perikanan untuk menaikkan kadar oksigen di tambak atau tambak. 

Meningkatkan kualitas air yang telah tercemar limbah industri merupakan keuntungan 

tambahan. Dengan memasukkan gelembung melalui sirkulasi darah, teknologi microbubble 

sekarang digunakan di bidang medis untuk mendiagnosis luka yang disebabkan oleh kanker. 

Untuk meningkatkan efisiensi pergerakan kapal, MBG menggunakan proses elektrolisis 

digunakan untuk mengurangi dampak gesekan antara dinding lambung kapal dan air laut. MBG 

telah diadopsi secara luas dalam masyarakat modern dan sekarang diletakkan di bak mandi di 

kamar mandi karena gelembung kecil yang dihasilkannya dapat mencapai permukaan kulit dan 

menggosok kulit secara efektif tanpa perlu sabun. 

Pada akhir - akhir ini, teknologi untuk meningkatkan suplai oksigen di dalam air (teknologi 

microbubble generator/MBG) mendapat perhatian cukup besar. Upaya peningkatkan 

kandungan oksigen terlarut (dissolved oxygen/DO) di dalam air sangat efektif untuk 

meningkatkan kualitas air. Gelembung berukuran mikron (microbubble) yang dihasilkan oleh 

MBG, mempunyai karakteristik yang sangat unik, diantaranya adalah mempunyai velocity rising 

time yang sangat rendah. Sehingga waktu tinggal lebih lama di dalam air dan laju kelarutan ke 

dalam cairan yang tinggi. Disamping itu, dibandingkan dengan gas lain yang ada di udara, 

oksigen mepunyai karakteristik mudah larut di dalam air, karena bisa diikat secara fisis oleh 

atom-atom hidrogen dalam molekul air dengan adanya jembatan hidrogen. Karakteristik ini 

sangat bermanfaat bagi peningkatan kualitas perairan karena mampu meningkatkan suplai 

oksigen lebih maksimal di dalam air. Hasil penelitian yang dilakukan Hitachi Research Laboratory 

pada tahun 2013, menunjukkan penggunaan microbubble pada proses pengolahan air dapat 

mengurangi biaya operasi sebesar 20% bila proses menggunakan millibubble. Microbubble 

Generator (MBG) sebagai aerator telah dikembangkan penggunaannya. MBG merupakan alat 

yang dapat menghasilkan gelembung berukuran mikro yang berguna untuk meningkatkan 

jumlah DO di dalam air. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

1. Kegiatan dan Pelaksanaan 

Maksud kegiatan ini adalah adalah teridentifikasinya kandungan-kandungan penting 

air bersih hasil program PAMSIMAS serta meningkatnya kualitas air bersih terutama 

kandungan oksigen yang terdapat dalam air. 

Sedangkan tujuan kegiatan adalah : 

1. Melakukan pengujian air sebelum dan sesudah melewati filter eksisting 

2. Melakukan pengujian air sesudah penerapan MBG 
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3. Melakukan analisis perbandingan air hasil filter eksisting dan air hasil penerapan 

MBG 

4. Adapun tujuan khusus dari penelitian ini adalah untuk mengetahui performa MBG 

tipe swirl sebagai aerator termasuk di dalamnya adalah karakteristik pelarutan oksigen ke 

dalam aerasi air sebagai tolok ukur kualitas air. 

Manfaat kegiatan ini adalah membantu Pemerintah Kabupaten Blora dalam 

meningkatkan indeks kualitas air sesuai dengan rencana kerja pemerintah daerah. 

Sedangkan sasaran khusus kegiatan kajian ini adalah untuk memberikan dasar 

pertimbangan penerapan teknologi tepat guna berbasis hasil penelitian yang : secara teknik 

dapat diterapkan (technically applicable), secara ekonomis menguntungkan (economically 

feasible), dapat diterima masyarakat (socially acceptable), dan ramah terhadap lingkungan 

(environmentally sound) sedemikan sehingga membantu peningkatan akses masyarakat 

terhadap air bersih yang aman. 

2. Waktu dan Tempat Pengabdian kepada masyarakat  

Lokasi penelitian sekaligus lokasi titik pengambilan sampel berada di Desa Kapuan, 

Kecamatan Cepu, Kabupaten Blora. Tepatnya di lokasi tandon air distribusi kelompok 

PAMSIMAS “Tirto Aji”. Seperti terlihat pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Lokasi Pengambilan Sampel Penelitian 

(Sumber : Google Maps, 2023) 
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3. Mitra/Subjek Pengabdian 

Mitra dari kegiatan pengabdian ini adalah kelompok PAMSIMAS “Tirto Aji” yang 

berlokasi di Desa Kapuan, Kecamatan Cepu, Kabupaten Blora.  

4. Prosedur 

Tahap-tahap yang dilakukan dalam kegiatan ini dalam bentuk sosialisasi, pelatihan, 

dan pendampingan. Secara rinci tahapan kegiatan adalah sebagai berikut: 

a. Sosialissasi  

Sosialisasi dilakukan untuk membangun persepsi dan pemahaman masyarakat 

mengenai inovasi atau program yang diterapkan dengan narasumber yang terpercaya. 

Sosialisasi merupakan suatu proses bagaimana memperkenalkan sistem pada 

seseorang (Sutaryo, 2004). Adapun kegiatan sosialisasi yang kami lakukan yaitu 

melakukan obervasi lapangan, wawancara dengan pihak terkait untuk mengetahui 

Kapasitas pelayanan PAMSIMAS saat ini : jumlah pengguna, kapasitas tandon, panjang 

jaringan, jumlah penggunaan air, dan kondisi manajemen pengelolaan pelayanan 

PAMSIMAS : struktur organisasi dan cash-flow keuangan. 

b. Pelatihan 

Pelatihan yang diberikan disesuaikan dengan kebutuhan mitra. Adapun pelatihan 

yang diberikan diantaranya: 

1). Pelatihan pengelolaan Pamsimas.  

2). Pelatihan pengelolaan keuangan/pembukuan di Pamsimas 

c. Pendampingan 

Dalam metode ini, tim mendampingi mitra secara langsung ditempat dan 

sekaligus melakukan evaluasi terhadap proses pembuatan laporan keuangan, dan 

mendampingi pengelolaan pamsimas. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan diawali dengan survey dan perijinan ke ketua pengelola pamsimas “Tirto Aji” 

desa Kapuan, pengelola pamsimas desa Nglanjuk dan pengelola pamsimas desa Sumberpitu. 

Survey dilakukan untuk mengetahui permasalahan-permasalahan yang terjadi di lokasi tujuan 

sebagai dasar penyusunan program kerja. Perijinan dan penerjunan tetap dilakukan secara 

langsung yang tujuannya adalah pendekatan kepada warga masyarakat. Semua kegiatan 

dilakukan sesuai protokol kesehatan dan hanya melibatkan orang-orang yang langsung terlibat.  
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Gambar 1. Survey lokasi di Pamsimas “Tirto Aji” Desa Kapuan, Kecamatan Cepu, Kabupaten Blora 

  

Program kerja yang pertama dilakukan adalah sosialisasi mengenai pentingnya 

pengelolaan pamsimas dengan menggunakan teknologi aerasi microbubble generator. Secara 

garis besar, materi yang disampaikan meliputi bagaimana sejarah keberadaan pamsimas 

sebagai solusi aketersediaan air bersih hingga sampai hari ini bisa diterima di masyarakat serta 

potensi-potensi pengelolaan yang bisa dikembangkan melalui pemanfaatan teknologi 

microbubble generator (MBG). 

   

Gambar 2. Proses pemasangan filter MBG 



 

98 
 

Buletin Abdi Masyarakat Vol. 7 No. 1, Maret 2026 

Kegiatan pemasangan MBG dilakukan dengan menempatkan Alat MBG ditempatkan 

sesudah tandon air utama Pamsimas sedemikan sehingga kualitas air hasil aerasi MBG bisa 

dibandingkan dengan kualitas air hasil filtrasi secara fisik. Proses pemasangan alat MBG seperti 

terlihat pada Gambar 2. Sesudah komponen MBG terpasang, selanjutnya dilakukan uji coba 

dengan mengoperasikan alat MBG ( Gambar 3) dan membiarkan air hasil aerasi minimal 5 menit 

– 24 jam sebelum diambil sampel air untuk pengujian 

 

  

(a) (b) 

Gambar 3. Proses uji coba(a) dan pengambilan sampel MBG(b) 

 

 

                 Gambar 4. Hasil akhir proses penjernihan air dengan menggunakan MBG 
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Sampel air yang digunakan untuk uji kejernihan menggunakan MBG diperoleh dari air 

sungai Bengawan Solo. Gambar 4. menunjukkan botol yang paling kiri (no 1) adalah sampel air 

sebelum melalui proses aerasi MBG. Sedangkan no 2 merupakan sampel air hasil proses aerasi 

MBG selama kurang lebih 4 jam. Sementara, no 3 adalah sampel air hasil aerasi selama 8 jam. 

Hasil aerasi selama 8 jam menunjukkan bahwa terjadi peningkatan tingkat kejernihan yang 

signifikan. Sampel air tersebut di atas menggunakan air yang berasal dari Sungai Bengawan Solo 

yang mempunyai tingkat kekeruhan lebih jelek daripada sampel air PAMSIMAS yang berasal 

dari sumber air tanah. Sehingga dapat diambil kesimpulan, bahwa penggunaan MBG untuk 

meningkatkan kejernihan air PAMSIMAS akan lebih cepat durasinya.  

 

D. SIMPULAN 

Dalam rangka penyelesaian masalah yang ada di pamsimas “Tirto Aji” di desa Kapuan, 

maka Kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat Terpadu sudah memberikan sosialisasi dan 

pelatihan tentang pengelolaan pamsimas khususnya dalam mengoptimalkan sumber daya yang 

ada di pamsimas tersebut. Kegiatan ini memberikan pendampingan dalam hal pengelolaan 

pamsimas, seperti mengelola pelaporan dengan menggunakan program exel juga mengelola 

pamsimas melalui pemanfaatan teknologi microbubble generator dalam meningkatkan 

kandungan oksigen terlarut yang dihasilkan untuk bisa dimanfaatkan oleh warga sekitar. Hasil 

dari kegiatan ini berupa draf laporan kondisi air pamsimas dalam bentuk exel, penambahan 

aerasi dengan menggunakan teknologi microbubble generator agar kinerja pamsimas menjadi 

lebih maksimal, serta memberikan manfaat kepada warga sekitar tentang manfaat pamsimas 

dengan menggunakan aerator microbubble generator. 

 

E. UCAPAN TERIMA KASIH 

Ucapan terima kasih kami ucapkan kepada Ketua P2M Sekolah Tinggi Teknologi 

Ronggolawe dan seluruh stafnya yang telah memberikan pelayanan administratif selama proses 

kegiatan. Tak lupa juga kepada Ketua RT Desa Kapuan, kelompok pamsimas “Tirto Aji”, 

kampung kelompokpengelola pamsimas “Desa Nglanjuk”, dan seluruh warga Kapuan yang 

sudah bersedia menerima kami dan bersikap kooperatif dalam proses kegiatan Pengabdian ini. 

Semoga apa yang sudah kami laksanakan bisa bermanfaat bagi masyarakat. 
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